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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan interpretasi hasil analisis data penelitian menunjukkan rata-rata 

populasi perilaku diskrepansi peserta didik sebesar 112,966 berada pada rentangan 

skor 96-125 dan cenderung berada pada kategori sedang. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII 
A  

SMP Katolik Adisucito Penfui 

Kupang tahun pelajaran 2019/2020 yang menunjukkan perilaku diskrepansi berada 

pada kategori sedang artinya ada hal-hal (perilaku) yang sudah baik tetapi ada hal-

hal (perilaku) yang masih bermasalah dan perlu diberikan perhatian.  

Berdasarkan interpretasi hasil analisis pada setiap aspek perilaku diskrepansi 

peserta didik dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Aspek perilaku diskrepansi antara pesan verbal dan non-verbal rara-rata 

populasi berada pada rentangan skor 34-44 dan cenderung berada pada 

kategori sedang.  Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaku 

diskrepansi peserta didik kelas VIII 
A
 SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang 

tahun pelajaran 2019/2020 sudah cukup baik, namun masih ada hal-hal yang 

bermasalah dan perlu diminimalisir. Misalnya, perilaku malas belajar, malsa 

mengerjakan tugas dan tidak aktif di kelas.  
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2. Aspek perilaku diskrepansi antara nilai-nilai (ucapan) dan perilaku rata-rata 

populasi berada pada rentangan skor 34 – 44 dan cenderung berada pada 

kategori sedang. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaku 

diskrepansi peserta didik kelas VIII 
A
 SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang 

tahun pelajaran 2019/2020 sudah cukup baik, namun masih ada hal-hal yang 

bermasalah dan perlu diminimalisir. Misalnya, perilaku takut masuk ruang 

BK, dan malas bergaul.  

3. Aspek perilaku diskrepansi antara rencana dan realisasi rata-rata populasi 

berada pada rentangan skor 34 – 44 dan cenderung berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaki diskrepansi 

peserta didik kelas VIII 
A
 SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang tahun 

pelajaran 2019/2020 sudah cukup baik, namun masih ada hal-hal yang 

bermasalah dan perlu diminimalisir. Misalnya, perilaku terlambat ke sekolah 

dan selalu menolak ajakan teman untuk belajar bersama.   

B. Saran 

   Berdasarkan simpulan sebagaimana yang telah diuraikan maka peneliti 

mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait: 

1. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi kepala sekolah selaku 

penanggungjawab agar dapat mengkoordonir dan mendukung seluruh 

program BK yang ada di sekolah sehingga terlaksana dengan baik guna 
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membantu mengatasi masalah peserta didik khususnya masalah perilaku 

diskrepansi. 

2. Bagi Guru BK  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru BK/ 

konselor untuk merancang dan mengembangkan program bimbingan pribadi 

untuk membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik 

khususnya masalah perilaku diskrepansi. 

3. Bagi Guru Mata Pelajaran  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru 

mata pelajaran agar secara aktif dapat bekerja sama dalam memberikan 

informasi kepada guru BK di sekolah tentang peserta didik yang menunjukkan 

perilaku diskrepansi sehingga dapat dibantu dalam bidang layanan bimbingan 

pribadi. 

4. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dijadikan bahan masukan bagi peserta didik agar 

dapat memanfaatkan program bimbingan pribadi yang ada di sekolah untuk 

mengetahui tingkat perilaku diskrepansi dan dapat mengurangi perilaku 

diskrepansi dirinya dengan baik. 
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